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Apakah Suami Ibu yang Pertama Menjadi
Mahram Bagi Putri-putrinya
dari Suami Kedua?

Pertanyaan: Seorang laki-laki menikahi seorang
wanita dan melahirkan seorang putra darinya, kemudian
ia menceraikannya. Setelah beberapa waktu, wanita itu
menikah lagi dengan laki-laki yang lain dan melahirkan
dua orang putri darinya. Bolehkah bagi kedua anak
perempuan tadi membuka hijab kepada mantan suami
ibunya yang merupakan bapak dari saudaranya seibu?

Berilah fatwa kepada kami, semoga Syaikh diberi pahala.

Jawaban: Apabila seorang laki-laki menikahi
seorang wanita dan berkumpul dengannya ( berhubungan
suami istri ) . Kemudian ia menceraikannya dan wanita itu
menikah lagi dengan yang lain kemudian melahirkan
beberapa orang putri darinya, maka sesungguhnya suami
ibunya yang pertama adalah mahram dari mereka,
berdasarkan firman Allah Shubhanahu wa ta’alla dalam
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menjelaskan wanita-wanita yang haram dinikahi dalam

surah an-Nisa’:
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"anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri
yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur
dengan isteri kamu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka
tidak berdosa kamu mengawininya... (QS. An-Nisaa:23)
adapun firman Allah Shubhanahu wa ta’alla yang artinya

(vang dalam pemeliharaanmu ) maka maksudnya adalah
kebiasaan dan bukan syarat menurut para ulama, karena
Allah Shubhanahu wa ta’alla berfirman yang artinya:
tetapi jika kamu belum campur dengan isteri kamu itu
(dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu
mengawininya.. dan Allah Shubhanahu wa ta’alla tidak
mengatakan  ‘jika mereka tidak berada dalam
pemeriharaanmu  maka  tidak  berdosa  bagimu
mengawininya’, dan karena Nabi Muhammad Shalallahu

‘alaihi wa sallam bersabda kepada istri-istrinya:
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“Jangan kalian menawarkan (untuk dinikahi) kepadaku

putri-putri  kalian dan jangan pula saudari-saudari

kalian...”*

Demikian pula anak-anak perempuan dari istri-istri yang
dicampuri apabila dari suami sebelumnya, hukum mereka
sama seperti hukum anak-anak perempuan vyang
dilahirkan dari istri (yang lain) setelah berpisah dan

bercampur.

Wabillahit taufig, semoga shalawat dan salam selalu
tercurah kepada Nabi kita Muhammad, keluarga dan para

sahabatnya.

Syaikh Abdul Aziz bin Baz — Majmu’ Fatawa wa Magqalat
Mutanawwi’ah 21/12.

" HR. Al-Bukhari 5101 dan Muslim 1449,
5



